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INTISARI

Citra Perempuan dalam Novel Imra’ atini fi Imra atin Karya Nawal Al-
Sa‘dawi: Analisis Kritik Sastra Feminis

Oleh: Aneka Riyada kusuma

Novel sebagai produk sosial menggambarkan kondisi sosial masyarakat di

dalamnya. Hal ini juga meliputi representasi perempuan di dalam kehidupan

patriarki. Imra atani fi Imra atin yang ditulis olen Nawal Al-Sa‘dawi pada tahun
1971 merupakan salah satu novel yang menggambarkan perempuan yang
berusaha membebaskan diri dari patriarki. Novel tersebut menceritakan tentang
kehidupan tokoh utama, Bahiyah Syahin. Dia menjalani kehidupan patriarki yang
di dalamnya dipenuhi dengan orang-orang seperti dirinya yang didikte dan diatur

ole

h ayah dan suami masing-masing. Akan tetapi, dalam konstruksi sosial

Bahiyah, dia berjuang untuk keluar dari penjara sosialnya. Sebenarnya, hal itu
menjadi salah satu hal yang ditakuti olehnya, tetapi dia menganggap bahwa hal
itulah yang menggambarkan dirinya yang sebenarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui citra tokoh perempuan dalam

novel Imra atani fi Imra atin. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori
kritik sastra feminis sebagai pisau analisis. Citra perempuan adalah penggambaran
atau cerminan yang berkaitan tentang tokoh perempuan. Citra perempuan yang
diteliti terdiri atas citra diri dan citra sosial. Citra diri membahas tentang aspek

fisi

k dan psikis, sedangkan citra sosial terdiri atas citra perempuan dalam

masyarakat dan citra perempuan dalam keluarga. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa citra Bahiyah adalah sebagai perempuan yang memiliki
kecantikan sejati, dewasa, pemberontak, mandiri, percaya diri, berani

me

mberontak terhadap keluarganya yang lekat dengan patriarki, dan dia juga

perempuan yang berpendidikan, modern dan aktif di dalam masyarakat.

Pencitraan tokoh perempuan dapat dibentuk oleh ideologi pengarang yang

disampaikan melalui tokoh-tokoh di dalam karya sastranya. Berdasarkan citra diri
dan citra sosial Bahiyah dapat diketahui bahwa pencitraan tokoh perempuan di
dalam novel Imra atani fi Imra atin dibentuk oleh ideologi liberal.

Kata Kunci: Kritik Sastra Feminis, Citra Perempuan, lIdeologi, Imra atani fi
Imra’atin, Nawal Al-Sa‘dawr.
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ABSTRACT
Women’s Image In Imra atani fi Imra atin Novel By Nawal Al-Sa‘dawt:
Feminist Literary Criticism Analysis
By: Aneka Riyada Kusuma

Novel as a social product describes the social conditions of the people in
it. This also includes how women are represented in patriarchal life. Imra atani fi
Imraatin written by Nawal Al-Sa‘dawT in 1971 is one of the novels that depicts
the image of women as a woman who tries to free themselves from patriarchy.
The novel tells about the life of the main character, Bahiyah Syahin. She lives in
patriarchal culture that is populated with people like herself, they are dictated and
regulated by their fathers and husbands. However, within this social construction
of Bahiyah, she is struggling to emerge from the prison of her own socialisation.
Actually, it is an aspect of her self that she fears, despite considering it
authenticates her real self.

This study aims to determine the images of women in Imra atani fi
Imra atin novel. Therefore, this study uses the theory of feminist literary criticism
as an analytical tool. The image of women is a depiction or reflection related to
female characters. The image of women consisted of self image and social image.
Self image discusses the physical and psychological aspects, while social image
consists of the image of women in society and the image of women in the family.
Based on the results of the study, it is known that the image of Bahiyah is as a
woman who has true beauty, mature, rebellious, independent, confident, dares to
rebel against her family which is closely related to patriarchy, and she is an
educated, modern and active woman in society.

The images of women character can be shaped by the author’s ideology
delivered through the characters in the literary works. Based on Bahiyah's self
image and social image, it can be seen that the image of the woman character in
the Imra atani fi Imra atin novel is shaped by liberal ideology.

Keywords: Feminist Literary Criticism, Image of women, Imra’atani fi
Imra‘atin, Nawal Al-Sa‘dawi.
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